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Abstract 

This study discusses the influence of emotional intelligence on the mathematics learning outcomes of class VIII 

students of SMPN 1 Geger. The purpose of this study is to obtain data or information related to the influence 

of emotional intelligence on the mathematics learning outcomes of class VIII students of SMPN 1 Geger. 

Emotional intelligence is the ability that includes the ability to motivate oneself, while students' mathematics 

learning outcomes are the learning outcomes obtained by students in the Odd Semester Final Exam in 

2023/2024. This study uses quantitative research and uses a survey research method. The population in this 

study was 288 students. The number of samples of 167 students was taken using the simple random sampling 

method. The data used in this study were primary data for the emotional intelligence questionnaire and 

secondary data for students' mathematics learning outcomes. The researcher used simple linear regression 

analysis with SPSS version 26.0 for windows to analyze the data. Linear regression analysis itself is an analysis 

used to determine the effect of independent variables on dependent variables. The results of the study showed 

that emotional intelligence has a positive effect on students' mathematics learning outcomes and a significance 

of 0.000 < 0.05 and a calculated t value (26.618) > t table (1.974). The magnitude of the influence of the 

emotional tendency variable on students' mathematics achievement is 86.7%. The results of the study showed 

that emotional intelligence has a positive and significant influence on students' mathematics learning outcomes 

with a value of 86.7%. 
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Abstrak  

Penelitian ini membahas tentang pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar mateatika siswa kelas 

VIII SMPN 1 Geger. Tujuan dari penelitian ini ialah guna mendapatkan data atau infomasi terkait pengaruh 

kecerdasan emosional pada hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 1 Geger. Kecerdasan emosional 

yakni kemampuan yang mencakup kemampuan untuk memberikan motivasi pada diri sendiri, sedangkan hasil 

belajar matematika siswa adalah hasil belajar yang diperoleh siswa pada Ujian Akhir Semester ganjil tahun 

2023/2024. Penelitian ini memakai penelitian kuantitatif dan memakai metode penelitian survei. Populasi pada 

penelitian ini sebanyak 288 siswa. Jumlah sampel sejumlah 167 siswa diambil menggunakan metode simple 

random sampling. Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer untuk angket kecerdasan emosional 

dan data sekunder untuk hasil belajar matematika siswa. Peneliti memakai analisis regresi linear sederhana 

dengan SPSS versi 26.0 for windows untuk menganalisis data. Analisis regresi linear sendiri merupakan analisis 

yang digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap varibael terikat. Hasil penelitian 

memperlihatkan kecerdasan emosional memiliki efek positif pada hasil belajar matematika siswa dan signifikansi 

sejumlah 0,000 < 0,05 serta nilai t hitung (26,618) > t tabel (1,974). Besarnya pengaruh variabel kecenderungan 

emosional terhadap prestasi matematika siswa sejumlah 86,7%. Hasil penelitian menunjukkan kecerdasan 

emosional memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa dengan 

nilai sebesar 86,7%.  

Kata kunci: Hasil Belajar Matematika, Kecerdasan Emosional 
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PENDAHULUAN  

Tujuan dari pembelajaran ialah untuk mencapai perubahan perilaku, baik dalam hal 

pengetahuan, keterampilan, sikap, atau aspek lain dari individu (Djamarah & Zain, 2006).                  
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Parwati (2019), mengatakan bahwa belajar merupakan upaya sadar individu untuk mengubah keadaan 

yang tidak mengetahui menjadi mengetahui, dari tidak mempunyai sikap menjadi mempunyai sikap 

yang benar, serta dari tidak terampil menjadi kreatif dalam melaksanakan suatu hal. Sedangkan 

Erwansyah & Pertiwi (2024), mendefinisikan belajar adalah tindakan yang dilaksanakan secara sadar 

oleh seseorang dengan tujuan untuk memperoleh pemahaman terkait apa yang sudah mereka pelajari 

sebagai hasil dari interaksi mereka dengan lingkungan disekelilingnya. Bisa ditarik kesimpulan makna 

proses belajar diberi tanda dengan perubahan tingkah laku yang terkondisi untuk mendapatkan 

pengalaman baru. Sedangkan belajar matematika ialah prasyarat yang memadai untuk meneruskan 

pelatihan ke tingkat berikutnya. Hal ini dikarenakan belajar matematika memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan kemampuan beragumentasi secara kritis, kreatif, dan aktif. Matematika adalah 

tentang konsep-konsep abstrak yang melibatkan simbol-simbol didalamnya. Oleh karena itu, sebelum 

mengerjakan simbol diperlukan memahami konsep matematika terlebih dahulu (Mardiana Pangabean 

& Maslaha, 2022).  

Matematika merupakan bagian dari pelatihan dasar dalam mata pelajaran. Bidang studi 

matematika memerlukan perhitungan dan proses berpikir yang esensial bagi manusia untuk 

memecahkan beragam permasalahan. Masalah bisa didefinisikan sebagai sesuatu yang menimbulkan 

keraguan, kesulitan ataupun ketidakpastian yang wajib diatasi (Priansa, 2017). Doni (2017), 

menjelaskan bahwa mata pelajaran matematika ini membantu untuk memecahkan beragam 

permasalahan sehari-hari yang berkaitan dengan perhitungan dan pengolahan angka, serta memerlukan 

keterampilan dan kemampuan khusus untuk menyelesaikannya. Mengingat pentingnya mata pelajaran 

matematika, diharapkan siswa bisa mencapai hasil belajar yang optimal di pelajaran matematika. 

Didasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan peneliti di SMPN 1 Geger, rerata hasil 

belajar siswa kelas VIII masih dibawah KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). 

Karenanya diperlukan analisa serta diketahui faktor apa saja yang memberikan pengaruh pada hasil 

belajar matematika kelas VIII, sehingga bisa menemukan solusi untuk menaikkan hasil belajar 

matematika siswa. Sementara itu, pencapaian hasil belajar diberikan pengaruh dari dua faktor, factor 

internal dan eksternal. Faktor internal siswa misalnya faktor motivasi, intelegensi, kecerdasan, 

kematangan, psikologis, biologis serta yang lainnya, selain itu faktor eksternal mencakup lingkungan 

masyarakat, lingkungan sekolah serta lingkungan keluarga. Satu diantara faktor yang bersumber dari 

diri siswa yakni kecerdasan emosional (Endang Sri, 2020).  

Kecerdasan emosional yakni kemampuan yang mencakup kemampuan untuk memberikan 

motivasi pada diri sendiri, mengatasi frustasi, pengendalian dorongan hati, tidak membesar-besarkan 

kegembiraan, mengatur suasana hati, mencegah stres yang melumpuhkan pikiran, berempati, 

kemampuan berpikir, serta berdoa (Goleman, 2007). Kecerdasan tidak bisa berfungsi dengan baik 

tanpa keterlibatan emosional dari materi pelajaran di sekolah. Hal itu selaras atas hasil penelitian 

Kartikasari (2020), yang menjabarkan kecerdasan emosional (EQ) sangat mempengaruhi siswa dalam 

hal hasil pembelajaran. Jika emotional quotient siswa lebih unggul, hasil pembelajaran matematika 
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mereka akan lebih baik. Aqillamaba & Puspitaningtyas (2022), menjabarkan dengan kecerdasan 

emosional, siswa bisa menanggapi serta mengetahui perasaan mereka sehingga kemungkinan besar 

siswa akan berhasil dalam pembelajaran serta memperoleh hasil belajar yang optimal. Didasarkan hal 

tersebut, maka ingin dikaji lebih jauh ataupun perlu diketahui sejauh mana pengaruh kecerdasan 

emosional serta sikap disiplin siswa pada hasil dari pembelajaran siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Geger. 

 

METODE  

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian ini dilakukan 

di SMPN 1 Geger tahun ajaran 2023/2024. Tepat pada bulan Maret 2024 penelitian ini dilaksanakan, 

sampel pada penelitian ini ialah siswa kelas VIII SMPN 1 Geger tahun ajaran 2023/2024 dengan total 

167 siswa dengan memakai teknik simple random sampling (Sugiyono, 2019). Alat pengumpulan data 

kecerdasan emosional yang dipakai ialah instrumen dengan mengukur 5 indikator yakni membangun 

hubungan terhadap orang lain, memahami emosi orang lain, memberikan motivasi pada diri sendiri, 

mengolah emosi diri, serta mengenali emosi diri (Syamsu, 2006). Angket terbagi atas 22 pernyataan 

memakai angket yang terdiri dari sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju, serta sangat setuju (Sugiyono, 

2019). Untuk hasil belajar matematika data didapat dari nilai Ujian Akhir Sekolah (UAS) siswa di 

semester Ganjil tahun ajaran 2023/2024. Data penelitian ini diolah memakai bantuan software IBM 

SPSS 26 dengan beberapa uji diantaranya: uji coba alat ukur, uji hipotesis serta uji asumsi klasik. 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bermaksud untuk melakukan pengujian ada tidaknya variabel independen 

(bebas) serta variabel dependen (terikat) ataupun keduanya memiliki distribusi normal di model 

regresi. Uji normalitas data yang dipakai ialah uji one sample kolmogrov smirnov yang memberikan 

ketentuan nilai Asymp. Sig. > 0,05 atau sejumlah 5% maka data akan mempunyai distribusi normal 

(Ghozali, 2021). Hasil uji normalitas bisa terlihat di tabel berikut: 

Table 3. Hasil Uji Normalitas 
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Uji Linearitas 

Uji linearitas data bermaksud guna menetapkan apakah data yang diteliti mempunyai 

hubungan linear ataupun tidak. Bila nilai data yang didapat memperlihatkan nilai sig > 0,05 maka 

distribusi data linear (Ghozali, 2021). Hasil uji linearitas diperlihatkan di tabel berikut: 

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bermaksud guna melihat apakah ada korelasi yang kuat ataupun 

sempurna antara variabel bebas pada model regresi (Janie, 2012). Bila nilai VIF > 10 serta nilai  TV < 

0,10, memperlihatkan terjadinya multikolinearitas (Ghozali, 2021).  

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bermaksud untuk menetapkan ada atau tidak perbedaan variansi 

residual antara pengamatan satu dengan pengamatan lainnya (Ghozali, 2021). Adapun pengambilan 

keputusan di uji heteroskedastisitas yakni bila nilai sig > 0,05 maka data bersumber dari populasi 

sejenis (homogen) atau heteroskedastisitas tidak terjadi. Uji heteroskedastisitas menghasilkan data 

dapat diperlihatkan di tabel berikut: 

Table 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Autokorelasi 

Jika asumsi uji autokorelasi terpenuhi dalam model prediksi, disturbance (nilai kesalahan) 

tidak lagi berpasangan dengan bebas, tetapi berpasangan secara autokorelasi (Ghozali, 2021). Uji 

autokorelasi ini dilaksanakan dengan uji Durbin Watson dari penghitungan SPSS. Berdasarkan hasil 

analisis, diperlihatkan data tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Persamaan regresi linear sederhana yang diperoleh pada penelitian ini ialah: 

𝑌 = 𝛼 + 𝛽𝑋 

𝑌 = 8,889 + 0,971𝑋 

Nilai konstanta sebesar 8,889 berarti bila variabel kecerdasan emosional (X) bernilai konstan (0), maka 

hasil belajar matematika akan bertambah sejumlah 8,889. 

Uji Determinasi Sederhana 

Koefisien determinasi sederhana dipakai untuk melakukan pengukuran besarnya sumbangan 

ataupun pengaruh dari variabel bebas pada variabel terikat. Prosentase kontribusi pengaruh variabel 

bebas yaitu kecerdasan emosional atas hasil belajar matematika sebagai berikut: 

𝑅𝑥𝑦 × 100%      = 0,867 × 100% 

                = 86,7% 

Hal tersebut memperlihatkan besarnya presentase Dimana 86,7% merupakan jumlah variabel 

emotional quotient (EQ) memengaruhi hasil pembelajaran matematika. 

Uji T 

Sehibgga hasil hitung 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu    26,618 > 1,974 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, 

artinya 𝐻𝑎 diterima serta 𝐻0 ditolak. Hal tersebut artinya Variabel kecerdasan emosional (X) 

berdampak positif serta signifikan pada hasil belajar matematika (Y). 

Diskusi 

Didasarkan hasil analisis uji T mengenai kecerdasan emosional pada hasil belajar matematika 

menggunakan SPSS versi 26 for windows, menunjukkan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 26,618 > 1,974 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05, hal tersebut menghasilkan statement secara parsial variabel kecerdasan 

emosional memberikan pengaruh positif pada hasil belajar matematika. Hal tersebut memperlihatkan 

keberhasilan belajar matematika siswa dipengaruhi oleh pengelolaan emosi ataupun mengenali emosi 
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pada diri sendiri sehingga mampu menginspirasi siswa untuk mendapat hasil pembelajaranbelajar 

matematika yang tinggi.  

Semakin tinggi emotional quotient (EQ) siswa, semakin baik hasil belajar matematika siwa. 

Hal tersebut dikarenakan siswa yang mempunyai emotional quotient (EQ) yang tinggi bisa mengatur 

emosi pada lingkungan sekitar dan dapat memanfaatkan emosi sehingga mendapatkan hasil 

ppembelajaran matematika yang maksimal.  Begitupun sebaliknya, mempunyai kecerdasan emosional 

rendah siswa tidak dapat mengendalikan emosinya sehingga akan mendapatkan hasil belajar 

matematika yang tidak maksimal. Menurut (Rahmawati et al., 2020), bahwa makin tinggi kecerdasan 

emosional, maka makin besar kesadaran diri siswa untuk mendapatkan hasil pembelajaran matematika 

yang baik. Hal ini dikarenakan kecerdasan emosional yakni kemampuan seseorang untuk lebih mampu 

mengelola emosi mereka sendiri, yang dapat membantu seseorang tetap fokus dan termotivasi untuk 

mendapatkan hasil belajar matematika sebaik mungkin (Kholid & Pramesthi, 2022). 

Siswa yang memiliki emotional quotient (EQ) yang tinggi akan bisa mengendalikan emosi 

pada diri untuk mencapai keberhasilan belajar matematika, sedangkan siswa yang malas biasanya 

mempunyai tingkat kecerdasan emosional yang rendah. Siswa dengan kecerdasan emosional tinggi 

bisa mengatasi kesukaran guna mempelajari matematika, bahkan dalam kondisi kompleks atau tidak 

terduga. Selain itu, mereka lebih mampu mempertahankan fokus dan motivasi dalam belajar 

matematika. Sebaliknya, siswa yang mempunyai emotional quotient (EQ) rendah cenderung malas 

juga putus asa serta lebih sulit fokus dalam mengendalikan emosi pada diri untuk memperoleh hasil 

belajar matematika. Hal itu memberikan dampak pada hasil belajar matematika siswa (Aqillamaba & 

Puspaningtyas, 2022). 

Temuan ini diperkuat oleh penelitian (Anggraini, 2022), yang menjabarkan hal baik yang 

positif serta signifikan antara emotional quotient (EQ) pada hasil pembelajaran matematika siswa 

sejumlah 68,60%. Hasil penelitian oleh (Efriza, 2022), juga menjelaskan emotional quotient (EQ) 

memberikan pengaruh yang signifikan pada hasil pembelajaran matematika siswa yakni sejumlah 80% 

atau tergolong dalam kategori besar.  

 

KESIMPULAN  

 Didasarkan dari analisis data serta diskusi yang telah dipaparkan, disimpulkan bahwa         

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 26,618 > 1,974 dengan signifikansi 0,000 < 0,05, berarti 𝐻𝑎 diterima serta 𝐻0 

ditolak. Ini membuktikan bahwa faktor kecerdasan emosional (X) berdampak positif dan signifikan 

pada hasil belajar matematika (Y).  Besarnya pengaruh sebanyak 86,7% antara emotional quotient 

(EQ) pada hasil pembelajaran matematika siswa. Hasil belajar matematika siswa berkorelasi positif 

dengan kecerdasan emosional mereka. 

Didasarkan hasil penelitian, pembahasan serta kesimpulan maka peneliti memaparkan beberapn 

masukan, yakni: 1) Pihak sekolah hendaknya lebih meningkatkan fasilitas pendukung pembelajaran 

untuk memungkinkan siswa belajar dengan optimal sehingga hasil belajar matematika siswa bisa 
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bertambah. 2) Guru hendaknya bisa mewujudkan interaksi edukatif dengan siswa, guna mewujudkan 

suasana pembelajaran yang menginspirasi, karenanya bisa membuat siswa lebih disiplin dalam belajar 

serta bisa menaikkan hasil belajar matematika siswa. 3) Untuk siswa hendaknya dapat mengatur dan 

mengelola emosi agar dapat menigkatkan hasil belajar matematika. 
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